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Tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia berdasarkan Ke-Tuhanan Y ang Maha
Esa serta dapat melanjutkan generasi dengan memperoleh keturunan. Kewagjiban orang tua untuk menjaga
keharmonisan dalam keluarga, karena keharmonisan dalam rumah tangga merupakan hal yang terpenting
untuk berkembangnya anak secara jasmani maupun rohani. Namun perkawinan tidak selalu dapat berjalan
dengan harmonis, pada kenyataannya tidak sedikit perkawinan yang putus karena terjadinya perceraian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dasar pertimbangan orang tua yang bercerai
mendapatkan hak asuh atas anak dibawah umur dan memahami akibat hukum yang timbul apabila orang tua
yang memperoleh kuasa asuh terhadap anak tidak dapat memenuhi kewajibannya setelah terjadinya
perceraian.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan bersifat yuridis normative
dengan tinjauan terhadap hukum perkawinan. Data yang digunakan adalah data sekunder dan analisa
dilakukan secara kualitatif dengan menganalisis peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
penetapan hak asuh anak dibawah umur akibat putusnya perkawinan karena perceraian orang tuanya guna
mengetahui kesesuaian peraturan dengan kenyataan.

Dari hasil penelitian ini disimpulkan tanggung jawab orang tua setel ah terjadinya perceraian tidak
menyebabkan hapusnya kekuasaan orang tua, sedangkan untuk anak yang masih di bawah umur akan berada
dalam asuhan ibunya sedangkan biaya pemeliharaan akan menjadi tanggung jawab bapak dan apabila bapak
tidak mampu, maka pengadilan akan menentukan bahwaibu akan ikut memikul biaya pemeliharaan
tersebut. Namun dalam hal-hal tertentu hakim dapat menetapkan hak asuh jatuh kepada bapak, apabilaibu
dari anak tersebut berkelakuan buruk dan tidak dapat menjadi orang tua yang baik bagi anaknya.

Apabila orang tua yang mendapatkan hak asuh tidak dapat melaksanakan tanggung jawabnya, sedangkan
orang tua yang lain yang tidak mendapatkan kuasa asuh juga melalaikan kewajibannya, maka didasarkan
pada kepentingan yang terbaik bagi anak tersebut, maka pengadilan dapat mencabut kekuasaan orang tua
terhadap anak dan mengangkat seorang wali bagi anak tersebut. Pencabutan kekuasaan ini menyebabkan
hilangnya hak orang tua atas anak, tetapi tetap tidak mengurangi kewajiban orang tua untuk membiayai
pemeliharaan Serta pendidikan. anaknyayang' masih dibawah umur tersebut sampai anak itu dewasa atau
dapat berdiri sendiri.
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